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Abstrak
Covid-19 menjadi musibah yang sangat meresahkan masyarakat seluruh dunia. Penyebaran virus Corona menyebabkan banyak perubahan, salah satunya pada system kerja perusahaan. Konsep sistem bekerja dari rumah merupakan suatu konsep kerja, dimana pegawai bisa melaksanakan pekerjaan dari rumah. Bekerja dari rumah merupakan sistem kerja yang dirasa paling aman untuk menghindari penyebaran Covid-19 yang sedang melanda dunia.  Dalam menerapkan bekerja dari rumah, Ibu bekerja memerlukan sebuah penyesuaian. Pekerjaan yang baik adalah kegiatan yang menciptakan kesejahteran subjektif ibu bekerja  dari rumah. Kesejahteraan subjektif menekankan kepada bagaimana dan mengapa seseorang melalui hidup dengan cara-cara positif, termasuk penilaian kognitif dan reaksi afektif. Pertanyaan penelitian mengarah pada bagaimana kesejahteraan subjektif  ibu yang bekerja dari rumah selama pandemi? Dampak dari ibu yang bekerja dari rumah? Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kualitatif dengan desain fenomenologi. Metode pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam. Subjek penelitian dipilih dengan menggunakan metode sampling kriteria. Temuan penelitian mengarah pada keempat subjek ibu bekerja dari rumah dan tidak bekerja dari rumah telah mencapai kesejahteraan subjektif dengan sangat baik. Bagi ibu yang bekerja dari rumah dan tidak bekerja dari rumah kesejahteraan subjektif dapat digambarkan sebagai keadaan senang, nyaman, dan sejahtera. Selain itu, terdapat dampak positif ibu yang bekerja dari rumah dan tidak bekerja dari rumah selama pandemi merasa bersyukur, tenang, mengurangi penyebaran Covid-19, dan ada kerjasama pada saat pandemi Covid-19. Dampak negatif didasari oleh kekhawatiran pada saat tidak bekerja dari rumah.

Kata kunci: Kesejahteraan subjective, ibu  bekerja dari rumah, Pandemi
Abstract
Covid-19 is a disaster that is very disturbing to people all over the world. The spread of the corona virus has caused many changes, one of which is in the company's work system. The concept of a work form home (WFH) system is a work concept, where employees can carry out work from home. WFH is a work system that is considered the safest to avoid the spread of COVID-19 that is currently sweeping the world. In implementing WFH, working mothers need an adjustment. A good job is an activity that creates subjective well-being. Mothers work work form home and do not work form home. Subjective well-being emphasizes how and why a person goes through life in positive ways, including cognitive assessments and affective reactions. The research question leads to the subjective well-being of mothers who work at home and do not work from home during the pandemic? The impact of mothers who work form home and not work form home during the pandemic? This research was conducted using qualitative research methods. The method of data collection was carried out by in-depth interviews. Research subjects were selected using the criteria sampling method. The findings of the study indicate that the four subjects of working mothers working form home and not working at home have achieved subjective well-being very well. For mothers who work Work Form Home and not Work Form Home subjective well-being can be described as a state of pleasure, comfort, and well-being. In addition, there are impacts from mothers who work form home and do not work form home during the pandemic, namely the positive impact of feeling grateful, calm, reducing the spread of covid-19, and there is cooperation during the Covid-19 pandemic. The negative impact is based on concerns when it is not WFH

Keywords : Subjective well-being, working mothers WFH, Pandemic
PENDAHULUAN
Virus Corona menyebabkan penyakit ringan sampai berat, seperti pilek dan penyakit serius seperti MERS dan SARS. Coronav virus diseases merupakan virus zoonotik, bermula menjangkit hewan dan membunuh hewan ternak, selanjutnya virus dibawa hewan patogen dan dari hewan menularkan pada manusia. Beberapa hewan dapat membawa patogen Covid-19 seperti musang, kelelawar, unta, dan tikus (Yuliana, 2020)Covid-19 pertama kali pada bulan Desember 2019 di kota Wuhan provinsi Hubei, China, dan mewabah keseluruh dunia termasuk Indonesia, merupakan penyakit menular disebabkan SARS-Cov-2. Penyakit ini merupakan sindrom pernapasan akut, menyerang saluran pernapasan, dan  infeksinya secara perlahan menyebar sehingga menjadi penyebab kematian pada manusia (Siahaan, 2020).
Covid-19 menjadi musibah yang sangat meresahkan masyarakat seluruh dunia dan  menjadi memilukan bagi seluruh penduduk serta aspek ekonomi. Seluruh kegiatan diberhentikan untuk sementara hingga belum dapat ditentukan sampai kapan diberhentikannya. Penyebaran virus corona  banyak perubahan menjadi faktor utama terjadinya perubahan sistem kerja perusahaan, lembaga, dan sekolah. Penerapkan social and physical distancing dilakukan pemerintah untuk pencegahan virus supaya tidak mudah menyebar. Bekerja dari rumah, bagaian dari anjuran pemerintah untuk seluruh masyarakat Indonesia (Sarah Busyra dan Lutfiah Sani, 2020). Anjuran tersebut berdasarkan keadaan yang terjadi saat pandemi Covid-19. Konsep bekerja dari rumah adalah pegawai bisa melakukan pekerjaan di rumah, hal tersebut dirasa paling aman untuk menghindari penyebaran Covid-19.  (Pradiva Putu, DS, 2020).

Bloom, N., Liang, J., Roberts, J., & Ying, 2015, menyatakan mempunyai karyawan bekerja di rumah dapat memunculkan dua permasalahan seperti peningkatkan produktivitas dan profitabilitas. Keseimbangan kehidupan dan produktifitas kerja wanita menghadapi banyak sekali hambatan antara pekerjaan dan keluarga. Adapun penyebabnya terdapat dua tanggung jawab yaitu pekerjaan dan rumah tangga, yang secara bersama-sama ada tambahan pekerjaan kantor yang wajib diselesaikan. Tanggung jawab dalam penyelesaian pekerjaan dan mengatur rumah menjadi tantangan untuk perempuan seiring terjadinya peningkatan dalam angkatan kerja. (Gądecki, J., Jewdokimow, M., & Żadkowska, 2018)mengungkapkan pekerja di rumah akan mengalami peningkatan dalam hal ketegangan karena efek dari interpenetrasi ruang keluarga dan publik di bawah satu atap. Bekerja dari rumah merupakan proses pemilahan dan adaptasi berkesinambungan pekerjaan dan kehidupan pribadi. Penelitian Desrochers, Lehoux, Halpern dan  Riggio (Kinman, 2016) ibu yang tidak mempunyai pembatas jelas antara peran di rumah dan pekerjaan akan mengalami  konflik yang tinggi antara kehidupan dan pekerjaan.

Fenomena ibu bekerja bukan merupakan suatu hal baru bagi kehidupan, berdasarkan data di (Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak., 2018)hampir 51% jumlah penduduk Indonesia bekerja adalah wanita. Adapun fakta  lain menyatakan angka partisipasi wanita mempunyai peran utama dalam mengurus rumah tangga dan bekerja di luar sangat tinggi atau lebih dari 46%. Apabila dibandingkan dengan pria, persentasi wanita menikah sekaligus adalah pekerja mencapai 71%, terdapat perbedaan 5% dengan pria mencapai 76% (Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak., 2018). Fakta ini menyimpulkan partisipasi dan posisi working mother ditentukan dalam membangun diri dan keluarga. 

Pekerjaan terbaik bagaian dari menciptakan kebermaknaan diri yang tangguh, hal tersebut berkaitan langsung dengan pribadi yang terus mengembangkan diri sehingga yang diharapkan dalam kehidupan mudah terwujud. Idealnya pada setiap individu mempunyai ketertarikan menjadi yang bermanfaat secara utuh, untuk itu memerlukan pertumbuhan dalam pencapaian keberfungsiannya. Kerja terbaik menjadi tantangan pada setiap individu untuk melebihi batas-batas dalam menghadapi aspek kehidupan baru serta membahagiakan (Ventegodt, S., Andersen, N. J., Kandel, I., & Merrick, 2009). Bekerja terbaik menjadi seni dan rahasia kerja dapat ditunjukkan dengan harmonis antara kehidupan dan dunia di sekitar. Rahasia kehidupan kerja menjadi luar biasa karena adanya keseimbangan dengan berkembangnya bakat secara menyuluruh. (Bryson, A., Forth, J., & Stokes, 2015) mengungkapkan apabila individu mempunyai kesejahteraan subjektif tinggi maka akan mampu bekerja dengan lebih baik.


Kesejahteraan subjektif adalah mempunyai hidup dengan cara pandang positif, penilaian kognitif dan reaksi afektif. Adapun semuanya termasuk studi dalam penggunaannya telah mancakup berbagai aspek  kebahagiaan, kepuasan, moral, dan pengaruh positif (Diener, 2009). Istilah kesejahteraan subjektif (subjective well-being) merupakan keadaan seseorang yang mampu memaknai pengalaman atas proses kehidupannya. (Diener, 2009) kesejahteraan subjektif adalah pengalaman setiap individu, baik penilaian negatif atau positif secara unik meliputi penilaian diri seluruh aspek kehidupan. Kesejahteraan subjektif adalah penilaian diri dengan kesejahteraan 
Khalek (2010) kesejahteraan merupakan sisi positif dari kesehatan mental dan mempunyai kemaknaan dalam kehidupan. Ketiga aspek disini akan sangat mempengaruhi tingkat kesejahteraan seorang ibu yang sedang bekerja. Sulitnya seorang ibu yang masih bekerja dalam situasi pandemi Covid-19, menjadi pekerja wajib tetap bekerja seperti biasa menjadi tantangan tersendiri apalagi dilaksanakan di tengah pandemi. Kekhawatiran tertular Covid-19 menyelimuti pekerja yang mempunyai aktivitas  di luar rumah. Meskipun mereka telah menggunakan protokol kesehatan dengan sangat baik namun tetap saja mereka memiliki kemungkinan tertular virus ini. Ketika seseorang mengalami sebuah tekanan yang terlalu besar maka tentu mereka akan mulai merasa kurang bahagia dengan keadaannya. Hal tersebut akan memberikan pengaruh pada pekerjaan yang sedang mereka lakukan. Kehidupan yang seimbang adalah ketika seseorang mampu merasakan kepuasan dengan kehidupan, pekerjaan, dan di luar pekerjaan (Pertiwi, L. D., Istiqomah, E., Zwagery, V., Psikologi, P. S., Kedokteran, F., Mangkurat, U. L., Ahmad, J., & Km, 2019)
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan rancangan peneletian kualitatif dengan desain fenomenologi. Penelitian ini dilakukan di PT. Kelmer Indonesia bergerak dalam bidang oil solution, yang pada masa pademi Covid-19 memberlakukan sistem kerja dari rumah. Metode pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam. Subjek penelitian dipilih dengan menggunakan metode sampling kriteria. Validitas dilakukan dengan prosedur triangulasi sumber data yaitu teman kerja subjek yang bekerja dalam satu perusahaan. Unit analisis data menggunakan subjek ibu yang bekerja dari rumah dengan jumlah 4 orang dan dipilih masing-masing 1 partisipan yang merupakan teman kerja subjek. Partisipan dipilih karena dinilai mengenal dan memiliki kedekatan yang baik dengan subjek.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses penentuan tema dalam penelitian ini didapatkan dari hasil  proses koding keempat subjek, ditemukan tema bekerja dari rumah  dan  tidak bekerja dari rumah, kesejahteraan subjektif ibu yang bekerja dari rumah, seperti pada Tabel 3
Tabel 1 Hasil Tema Bekerja Dari Rumah dan Tidak Bekerja Dari Rumah
	1. Tema  bekerja dari rumah
a. Lebih sejahtera bekerja dari rumah
b. Ada perbedaan bekerja dari rumah
c. Dampak positif bekerja dari rumah
d. Dampak negatif bekerja dari rumah
e. Optimis  bekerja dari rumah

	i. 2. Tema tidak bekerja dari rumah

a. Dampak negatif tidak bekerja dari rumah.
b. Ada perbedaan tidak bekerja dari rumah.
c. Optimis  tidak bekerja dari rumah.

	


Penelitian ini melibatkan empat orang subjek yaitu: SK, DM, MA, dan MM.  Keempat subjek dari ibu yang bekerja dari rumah, di kaji dengan menggunakan pendekatan fenomenologi. Di masa pandemi ini, perusahaan di Indonesia mulai menerapkan kebijakan bekerja dari rumah pada karyawan. Hal ini disebabkan oleh pandemi Covid-19 di Indonesia yang menyebabkan pembatasan aktivitas secara umum. Pada dasarnya keempat subjek yang bekerja dari rumah juga menggambarkan pada saat tidak bekerja dari rumah. Keempat subjek sama-sama menggambarkan bahwa kesejahteraan itu makmur, sehat, damai, dan tercukupinya kebutuhan. Selain itu subjek DM, MA, dan MM juga mengungkapkan hal sama mengenai perasaan lebih sejahtera yang dirasakan ibu yang bekerja dari rumah selama pandemi Covid-19. Bekerja dari rumah digambarkan dengan pekerjaan berada di luar kantor atau bekerja dari rumah dengan sistem kerja yang lebih fleksibilitas sehingga mampu mendukung pekerjaan dan kehidupan karyawan menjadi lebih seimbang. Dengan adanya kebiasaan baru secara kuantitas menjadi lebih berkurang untuk berinteraksi langsung (Mustajab, D., Bauw, A., Rasyid, A., Irawan, A., Akbar, M. A., & Hamid, 2020). Adapun hasil ringkasan pembahasan terlihat pada Tabel 4. 

Tabel 2 Ringkasan Pembahasan kesejahteraan  Subjektif Ibu yang Bekerja dari Rumah

	1. Tema  bekerja dari rumah
a. Lebih sejahtera bekerja dari rumah
Sejahtera bekerja dari rumah adalah mengenai perasaan subjek yang pernah merasakan bekerja dari rumah pada saat perusahaan memberlakukan kebijakan untuk bekerja dari rumah, didukung pernyataan dari keempat subjek merasa lebih sejahtera bekerja dari rumah. Sejahtera bekerja dari rumah dalam arti dari sisi waktu lebih efisien karena tidak terburu-buru berangkat harus pagi sekali dan dapat menghemat biaya transpotasi. Selain itu,  perusahaan tempat bekerja keempat subjek tidak menerapkan pemotongan gaji, terhindar dari penularan virus Covid-19, dan tidak menularkan virus pada keluarga sehingga subjek sangat menikmati bekerja di rumah.

b. Ada perbedaan bekerja dari rumah 
Perbedaan bekerja dari rumah, yang menggambarkan perasaan ibu lebih senang berkerja dari rumah. Terlihat dari keempat subjek yang merasa senang bekerja dari rumah karena bisa menghabiskan waktu lebih banyak dengan keluarga. Temuan disini juga mengindikasikan bahwa keempat subjek merasa senang dan nyaman selama bekerja dari rumah, karena sistem kerja dari rumah dapat memberi jam kerja lebih fleksibel.

c. Dampak positif bekerja dari rumah
Dampak positif lainnya berupa lebih bersyukur, terlihat dari pernyataan keempat subjek merasa bersyukur karena tempatnya bekerja tidak melakukan pemotongan gaji dan PHK, sedangkan beberapa perusahaan lain banyak yang melakukan PHK dan pemotongan gaji pada saat pemberlakuan bekerja dari rumah. Hal ini yang menjadikan bekerja di rumah  merasa lebih nyaman dan tenang. Kebersyukuran itu ditunjukkan keempat subjek dengan penuh keyakinan bahwa  merasa lebih tenang bekerja dari rumah.
d. Dampak negatif bekerja dari rumah
Bekerja dari rumah juga memiliki dampak negatif, keempat subjek memberikan pernyataan yang sama bahwa lebih merasa ketakutan saat beraktivitas di kantor karena adanya pandemi Covid-19 akibatnya bekerja menjadi kurang fokus. Adapun dapak negatif lainnya lebih berasal dari anak yang terkadang tiba-tiba ngajak bermain, namun bagi keempat subjek menggangap itu hanya gangguan kecil. Pada dasarnya meskipun bekerja di rumah terdapat gangguan, namun keempat subjek sangat menikmati perannya sebagai ibu rumah tangga yang sekaligus juga bekerja.
e. Optimis bekerja dari rumah
Optimis bekerja dari rumah berkaitan dengan mengikuti anjuran kebijakan perusahan bahwa selama pandemi diterapakan bekerja dari rumah meskipun banyak kendala namun keempat subjek selalu bepikir positif pada keadaan. Keempat subjek memberikan pernyataan yang sama dengan merasa optimis subjek mampu mengatasi hambatan pada saat bekerja dari rumah seperti dengan  kerja sama dengan asisten atau suami, dengan bekerja dari rumah bisa melewati masa pandemi dengan baik dengan patuh pada protokol kesehatan. 


	2. Tema tidak bekerja dari rumah

a. Dampak negatif tidak bekerja dari rumah.
Dampak negatif tidak bekerja dari rumah, berupa  adanya hambatan pada saat tidak bekerja dari rumah. Dampak negatif dari tidak bekerja dari rumah sesuai dengan pernyataan keempat subjek yaitu lebih merasa ketakutan saat beraktivitas di kantor karena adanya pandemi Covid-19. Selain itu dampak negatif dari tidak bekerja dari rumah juga memiliki resiko lebih besar pada masa pandemi Covid-19, keempat subjek menyatakan bahwa tidak bekerja dari rumah juga membuat ketakutan tertular virus Covid-19, terutama pada saat berangkat dan pulang kerja. Kekhawatiran keempat subjek akan tertular Covid-19 menyelimuti perasaannya meskipun tidak bekerja dari rumah telah menggunakan protokol kesehatan dengan sangat baik namun tetap saja mereka memiliki kekhawatiran tertular virus ini.

b. Ada perbedaan tidak bekerja dari rumah.
Ada perbedaan tidak bekerja dari rumah, sesuai dengan pernyataan keempat subjek ketika tidak bekerja dari rumah merasakan tiap pagi harus menyiapkan kebutuhan keluarga sehingga harus berangkat dengan terburu-buru karena tempat berkerja sangat jauh ditambah harus menyiapkan pengeluaran untuk transpotasi.

c. Optimis  tidak bekerja dari rumah.
Optimis pada saat tidak bekerja dari rumah, sesuai dengan pernyaan keempat subjek cara mengatasi hambatan tidak bekerja dari rumah lebih menerapkan pada manajemen waktu. Keempat subjek juga merasa optimis bisa melewati masa pandemi dengan baik dengan patuh pada protokol kesehatan.


Secara keseluruhan alasan seseorang bekerja dari rumah dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor harga diri positif dan optimis sehingga memiliki tujuan dalam hidup. Ibu yang bekerja adalah wanita yang bekerja di luar rumah dan menerima uang atau memperoleh penghasilan dari hasil pekerjaannya. Ibu sebagai orang tua yang lebih sering melakukan interaksi dengan anak dan melakukan pengasuhan, tentunya saat ini memiliki tugas tambahan sebagai pendamping belajar untuk anak selama melakukan SFH (study from home). Ibu yang bekerja dari rumah adalah seorang karyawan yang harus tetap bekerja di rumah dan melakukan pekerjaan dari rumah, maka ibu dituntut untuk menjadi seorang multitasker yaitu mendampingi anak belajar, mengurus rumah tangga, dan melakukan pekerjaan kantor, yang selanjutnya akan dibahas sebagai berikut:
Bekerja dari rumah
Di masa pandemi ini, perusahaan di Indonesia mulai menerapkan kebijakan bekerja dari rumah kepada karyawan. Hal ini disebabkan oleh pandemi Covid-19 di Indonesia yang menyebabkan pembatasan aktivitas secara umum. Seluruh kegiatan diberhentikan sementara dan tidak dapat ditentukan sampai kapan diberhentikannya kegiatan tersebut. Penyebaran virus corona menjadi penyebab pada berbagai perubahan, salah satunya adalah sistem kerja perusahaan, lembaga, maupun sekolah. Penerapkan social and physical distancing dilaksanakan pemerintah untuk mencegah penyebaran virus. Bekerja dari rumah merupakan anjuran pemerintah bagi seluruh masyarakat Indonesia (Sarah Busyra dan Lutfiah Sani, 2020)Sistem bekerja dari rumah memberikan tantangan yang berat terhadap karyawan, khususnya wanita yang sudah menikah dimana harus mengurus rumah tangga dan pekerjaan secara bersamaan (Muslimah, 2020)Meskipun memiliki peran ganda saat pandemi Covid-19, namun tidak menimbulkan kesulitan bagi ibu yang bekerja dari rumah (Jiang, 2015).

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan tema lebih sejahtera bekerja dari rumah.  Sejahtera bekerja dari rumah disini mengenai perasaan subjek pada saat perusahaan memberlakukan kebijakan untuk bekerja dari rumah, didukung pernyataan dari keempat subjek merasa lebih sejahtera bekerja dari rumah, artinya dari sisi waktu  merasa lebih efisien karena tidak terburu-buru seperti berangkat harus pagi sekali dan tidak kehilangan biaya transpotasi. Perusahaan tempat bekerja keempat subjek tidak menerapkan pemotongan gaji,  selain itu dapat terhindar dari penularan virus Covid-19, dan tidak menularkan virus pada keluarga sehingga subjek sangat menikmati bekerja di rumah. Bekerja dari rumah adalah konsep kerja saat pandemi Covid-19, pembatasan kerja dengan bekerja dari rumah bertujuan untuk mengurangi penyebaran Covid-19. Bekerja dari rumah juga dirasakan paling aman untuk mengendalikan penyebaran Covid-19 (Pradiva Putu, 2020). 

Hasil yang sama dengan penelitian (Khalek, 2010) menyatakan bahwa kesejahteraan adalah sisi positif dari kesehatan mental dan merasa mempunyai kehidupan yang bermakna. Kesejahteraan subjektif ibu yang bekerja dari rumah menggambarkan pengalaman positif yang bersifat subjektif. Beradasarkan hasil temuan terdapat beberapa perbedaan bekerja dari rumah, yang menggambarkan perasaan ibu lebih senang berkerja dari rumah. Terlihat dari keempat subjek yang merasa senang bekerja dari rumah karena bisa menghabiskan waktu lebih banyak dengan keluarga. Temuan disini juga mengindikasikan bahwa keempat subjek merasa senang dan nyaman selama bekerja dari rumah, karena sistem bekerja dari rumah dapat memberi jam kerja yang fleksibel. Dengan kondisi tersebut membuat ibu yang bekerja dari rumah merasa secara keseluruhan kehidupannya hampir seperti yang diharapkan, terlihat bahwa ibu tetap memiliki semangat dalam menjalani bekerja dari rumah. Hal tersebut merupakan gambaran dari kesejaheraan subjektif yang positif (Apreviadizy, P., & Puspitacandri, 2014). Hasil ini didukung penelitian (Uun Novalia H, 2020)) menyatakan bekerja di rumah terasa lebih fleksibel dari waktu mulai bekerja, lokasi bekerja, baju kerja. Penelitian (Mustajab, D., Bauw, A., Rasyid, A., Irawan, A., Akbar, M. A., & Hamid, 2020)pada masa pandemi bekerja dari rumah mendukung keseimbangan terutama antara kehidupan dan pekerjaan.

Hasil penelitian menemukan tema terdapat dampak positf bekerja dari rumah, berupa tidak adanya hambatan yang dirasakan oleh keempat subjek pada saat bekerja dari rumah. Dampak positif bekerja dari rumah yang dirasakan oleh keempat subjek, merasa lebih tenang menjalankan aktivitas pekerjaan di rumah pada saat pandemi Covid-19. Bekerja di rumah menjadi lebih fokus karena tidak khawatir dengan penularan virus. Hal ini terlihat bahwa bekerja dari rumah membantu perusahaan dalam menyelesaikan pekerjaan tanpa khawatir dengan penyebaran Covid-19. Selain itu, bekerja dari rumah juga membantu dalam keseimbangan hidup antara pekerjaan dengan keluarga. Bekerja dari rumah dapat melakukan interaksi secara maksimal sehingga banyak moment terlalui bersama keluarga. (Uun Novalia H, 2020). 

Dampak positif lainnya berupa lebih bersyukur, terlihat dari pernyataan keempat subjek merasa bersyukur karena tempatnya bekerja tidak melakukan pemotongan gaji dan PHK, sedangkan beberapa perusahaan lain banyak yang melakukan PHK dan pemotongan gaji pada saat pemberlakuan bekerja dari rumah. Hal ini yang menjadikan bekerja dari rumah merasa lebih nyaman dan tenang. Kebersyukuran yang ditunjukkan keempat subjek adalah dengan penuh keyakinan bahwa  merasa lebih tenang bekerja dari rumah. Terlihat bahwa ibu yang memiliki konsep ajaran untuk mampu menjaga kesejahteraan dengan dirinya sendiri, alam semesta, dan Tuhan dalam keadaan apapun akan memiliki cara menjaga kesejahteraan diri dengan memiliki rasa syukur (Aisyah, A., & Chisol, 2018). Hal serupa juga dijelaskan oleh (Ramzan, N., & Rana, 2014) yang mengatakan kebersyukuran yaitu bagaimana ibu yang bekerja dari rumah mampu bersyukur dan menerima peran dan tanggung jawab yang dimiliki dalam keadaan apapun. 

Selain itu, bekerja dari rumah juga memiliki dampak negatif terlihat dari keempat subjek memberikan pernyataan yang sama yaitu mendapatkan sedikit gangguan dari anak yang terkadang tiba-tiba mengajak bermain, namun bagi keempat subjek menggangap hal itu hanya gangguan kecil karena ada bantuan dari keluarga. Pada dasarnya meskipun bekerja di rumah mendapatkan sedikit gangguan, namun keempat subjek sangat menikmati perannya sebagai ibu yang mengurus rumah tangga dan menyelesaikan pekerjaan kantor.  Di dukung oleh (Bryson, A., Forth, J., & Stokes, 2015)menjelaskan bahwa apabila individu memiliki kesejahteraan subjektif yang tinggi maka individu tersebut mampu bekerja dengan lebih baik meskipun ada permasalahan. Terlihat bahwa pekerjaan yang baik adalah kegiatan yang menciptakan rasa kebermaknaan pribadi yang kuat, karena itu terkait langsung dengan proyek pengembangan pribadi seseorang dan apa yang diinginkan dari kehidupan. (Bryson, A., Forth, J., & Stokes, 2015). 

Optimis bekerja dari rumah, berkaitan dengan mengikuti anjuran kebijakan perusahaan  selama pandemi menerapkan kebijakan bekerja dari rumah. Meskipun ibu yang bekerja dari rumah mengalami banyak kendala namun keempat subjek selalu bepikir positif. Keempat subjek memberikan pernyataan yang sama dengan merasa optimis mampu mengatasi hambatan pada saat bekerja dari rumah seperti  melakukan kerja sama dengan asisten atau suami, dengan bekerja dari rumah bisa melewati masa pandemi dengan baik dan patuh pada protokol kesehatan. Hal ini menggambarkan bahwa dukungan yang bersumber dari keluarga menjadi salah satu pengaruh penting untuk meningkatkan kesejahteraan subjektif ibu yang bekerja dari rumah. Terlihat bahwa dukungan keluarga  mampu mengontrol emosi negatif ibu bekerja menjadi lebih positif (Jiang, 2015). 

Tidak bekerja dari rumah

Hasil penelitian menemukan tema dampak negatif tidak bekerja dari rumah yaitu adanya hambatan pada saat tidak bekerja dari rumah terkait dengan Covid-19. Dampak negatif  tidak bekerja dari rumah sesuai dengan pernyataan keempat subjek yaitu lebih merasa ketakutan saat beraktivitas di kantor karena adanya pandemi Covid-19. Dampak negatif lain dari tidak bekerja dari rumah juga memiliki resiko lebih besar dimasa pandemi Covid-19, keempat subjek menyatakan bahwa tidak bekerja dari rumah membuat ketakutan tertular virus Covid-19, terutama pada saat berangkat dan pulang kerja. Kekhawatiran keempat subjek akan tertular Covid-19 menyelimuti perasaannya meskipun tidak bekerja dari rumah wajib menggunakan protokol kesehatan namun tetap saja mereka memiliki kekhawatiran tertular virus. Sejalan dengan penelitian (Pertiwi, L. D., Istiqomah, E., Zwagery, V., Psikologi, P. S., Kedokteran, F., Mangkurat, U. L., Ahmad, J., & Km, 2019)menyatakan kekhawatiran akan tertular Covid-19 mungkin menyelimuti para pekerja yang hingga kini masih harus beraktivitas di luar rumah. Meskipun mereka telah menggunakan protokol kesehatan dengan sangat baik namun tetap saja mereka memiliki kemungkinan tertular virus ini.. 

Dari hasil penelitian juga ditemukan tema ada perbedaan tidak bekerja dari rumah, sesuai dengan pernyataan keempat subjek ketika tidak bekerja dari rumah merasakan tiap pagi harus menyiapkan kebutuhan keluarga sehingga harus berangkat dengan terburu-buru karena tempat berkerja sangat jauh ditambah harus menyiapkan pengeluaran untuk transpotasi. Ibu yang bekerja umumnya diharapkan bisa mengatur antara pekerjaan di kantor dan rumah tangga, (Apreviadizy, P., & Puspitacandri, 2014). (Novalia H, 2020)menyatakan bahwa sebagian karyawan menggangap kebijakan bekerja dari rumah dapat menghemat biaya pengelularan, seperti transportasi dan makan. 

Peneliti juga menemukan tema optimis pada saat tidak bekerja dari rumah, sesuai dengan pernyataan keempat subjek cara mengatasi hambatan pada saat tidak bekerja dari rumah lebih menerapkan pada manajemen waktu. Keempat subjek juga merasa optimis bisa melewati masa pandemi dengan baik dengan patuh pada protokol kesehatan. Optimisme atau pemikiran optimis dapat menentukan individu dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi, menerima setiap perubahan baik dalam menghadapi kesuksesan maupun kesulitan, dan individu senantiasa dalam menjalani kehidupannya. Sebaliknya, individu yang mempunyai kesejahteraan subjektif yang kurang baik atau negatif tidak merasa puas terhadap hidupnya, merasa kurang bahagia dan kurang kasih sayang. Selalu merasakan emosi kurang baik atau negatif seperti marah, cemas, putus asa, dan bahkan melakukan tindakan yang merugikan seperti bunuh diri (Apreviadizy, P., & Puspitacandri, 2014). Sejalan dengan penelitian (Ariati, 2010) mengatakan orang yang optimis adalah individu yang berbaik sangka terhadap peristiwa yang terjadi dalam hidupnya dan merasa mempunyai kebahagiaan lebih dan merasakan kepuasan dengan kehidupannya
KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan dari keempat subjek maka dapat disimpulkan mengenai faktor yang mempengaruhi kesejahteraan subjektif ibu yang bekerja dari rumah. Faktor umum yang menjadi alasan adalah pandemi Covid-19, sedangkan faktor lain adalah harga diri positif dan optimis yang mampu menciptakan kesejahteraan subjektif ibu bekerja dari rumah dan tidak bekerja dari rumah. Dampak negatif bekerja dari rumah, tidak menjadi sebuah hambatan bagi keempat subjek. Adapun yang menjadikan ketakutan adalah dampak negatif pada saat tidak bekerja dari rumah, khawatir tertular atau menularkan virus pada keluarga. 
Meskipun keempat subjek memiliki cara tersendiri untuk mengatasi masalah tersebut, keempat subjek tetap fokus terhadap tujuan dan menggangap bahwa masalah tersebut hanya sebuah gangguan kecil yang dapat dilewati dengan optimis. Dampak bekerja dari rumah maupun tidak bekerja dari rumah juga tidak dapat disamakan  dengan dampak positif dan negatif bekerja dari rumah dari teori-teori yang telah ada. Hal tersebut didasari oleh latar belakang ibu bekerja yang berbeda. Dampak positif dari ibu bekerja dari rumah maupun pada saat tidak bekerja dari rumah adalah merasa bersyukur, lebih tenang, mengurangi penyebaran Covid-19, efisien, dan ada kerjasama pada saat pandemi Covid-19.
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